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PERNYATAAN:



 
 

ABSTRAK 

  

 

 Di era globalisasi yang terjadi dewasa ini, persaingan antar perusahaan sangatlah 

ketat. Perusahaan khususnya perusahaan manufaktur harus memiliki persediaan bahan baku  

sehingga kegiatan produksi dapat berjalan dengan lancar.  PT PI merupakan pabrik kertas yang 

terletak di Kabupaten Subang, Jawa Barat. Bahan baku utama yang digunakan dalam kegiatan 

produksi pada PT PI adalah waste paper. Mengingat persediaan bahan baku waste paper 

merupakan aset yang sangat penting bagi perusahaan, maka dari itu dibutuhkanlah pengelolaan 

persediaan bahan baku waste paper yang efektif dan efisien. 

  Perusahaan dapat melakukan pemeriksaan operasional untuk memastikan 

pengelolaan persediaan bahan baku telah dilakukan secara efektif dan efisien. Pemeriksaan 

operasional merupakan proses mengevaluasi efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. 

Pemeriksaan operasional dilakukan pada aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku waste 

paper perusahaan, mulai dari pembelian persediaan bahan baku waste paper, penerimaan dan 

penyimpanan persediaan bahan baku waste paper, pengeluaran persediaan bahan baku waste 

paper, dan perhitungan persediaan bahan baku waste paper. Hasil dari pemeriksaan operasional 

berupa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen untuk 

diterapkan di perusahaan untuk memperbaiki masalah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analitis.  Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi, serta data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi perusahaan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi pustaka. Teknik pengolahan 

data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Objek penelitian yang 

digunakan adalah pemeriksaan operasional atas pengelolaan persediaan bahan  baku waste paper 

pada PT PI. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan persediaan bahan baku waste paper yang dilakukan oleh perusahaan masih belum 

efektif dan efisien. Terdapat beberapa kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu 

aktivitas pembelian persediaan bahan baku waste paper yang kurang memadai, aktivitas 

penerimaan persediaan bahan baku waste paper yang kurang memadai, dan aktivitas 

pengeluaran persediaan bahan baku waste paper kurang memadai. Pengelolaan persediaan bahan 

baku waste paper yang tidak efektif dan efisien menyebabkan kerugian bagi perusahaan yaitu 

berkurangnya keuntungan perusahaan rata-rata senilai Rp. 9.339.166,67 setiap bulannya. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan yang terdapat di perusahaan dengan menerapkan rekomendasi yang diberikan. 

 

Kata Kunci: pemeriksaan operasional, pengelolaan, dan persediaan bahan baku. 
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ABSTRACT 

 

 

 Globalization has increased the competition that is happening between 

businesses. In order to operate, businesses especially manufacturing companies need to own 

raw material inventory so that the production process can go smoothly as planned. PT PI is a 

paper mill located in Subang, West Java. The main material that is used in the production 

process is waste paper. Knowing that waste paper is a very important asset for the company, 

therefore an effective and efficient waste paper raw material inventory management is very 

much needed. 

 To ensure that waste paper raw material inventory management has been done 

effectively and efficiently, PT PI can perform an operational review. Operational review is a 

process done to evaluate the effectivity and efficiency of company’s operations. Operational 

review is performed on the waste paper raw material inventory management activities, starting 

from the purchase of waste paper raw material inventory, the receipt and storage of waste paper 

raw material inventory, the release of waste paper raw material inventory from stock yard, until 

the calculation of waste paper raw material inventory. The result of the operational review is 

recommendation that can be used by the management to overcome the difficulties. 

The method used in this research is descriptive analytical. The data used are 

primary data which was obtained through interviews and observations, and secondary data 

which was obtained from the company. Data collection techniques that were used are field 

studies and literature studies. Data processing techniques that were used are qualitative 

analysis and quantitative analysis. The object of research is operational review on waste paper 

raw material inventory management in PT PI. 

 Based on the research that was conducted, it can be concluded that the raw 

material management done by the company is still not effective and efficient. There were some 

weaknesses that were found on this research, which are inadequate waste paper raw material 

inventory purchasing activity, inadequate waste paper raw material inventory receiving activity, 

and inadequate waste paper raw material inventory releasing activity. The ineffective and 

inefficient waste paper raw material inventory management has caused company to lose its 

profit of Rp. 9.339.166,67 as an average monthly. This research is expected to help company to 

overcome its weaknesses by implementing the recommendations given. 

  

Keywords: operational review, management, and raw material inventory. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi yang terjadi dewasa ini, persaingan antar perusahaan sangatlah ketat. 

Perusahaan tidak hanya bersaing secara lokal, namun juga secara global. Persaingan 

yang ketat menuntut perusahaan untuk terus mengembangkan strategi guna 

meningkatkan performa agar dapat bersaing dan mempertahankan keberlangsungan 

usahanya. Memiliki keunggulan kompetitif merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan perusahaan agar dapat bersaing dengan kompetitornya. Hal tersebut dapat 

dicapai dengan meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi perusahaan. 

 Setiap perusahaan pada umumnya memiliki persediaan. Persediaan bahan 

baku merupakan salah satu aset utama dalam perusahaan. Persediaan bahan baku 

memiliki peran penting dalam keberlangsungan perusahaan. Hal ini disebabkan karena 

persediaan bahan baku memiliki hubungan erat dengan banyak siklus di perusahaan, 

mulai dari pembelian, produksi, sampai ke penjualan.  

 Kegagalan dalam mengelola persediaan akan menimbulkan berbagai 

masalah yang akan mengganggu kelancaran operasi perusahaan. Apabila perusahaan 

mengalami kekurangan persediaan bahan baku, maka proses produksi akan terhambat, 

dan perusahaan berkemungkinan besar akan gagal untuk memenuhi permintaan pasar. 

Namun demikian, memiliki persediaan bahan baku yang berlebihan juga tidak selalu 

menguntungkan bagi perusahaan. Persediaan bahan baku yang berlebihan juga dapat 

menimbulkan berbagai masalah, seperti timbulnya biaya untuk menyimpan persediaan, 

meningkatnya risiko hilang atau usangnya persediaan, dan lain sebagainya. 

 Mengingat pentingnya peran persediaan bahan baku dalam 

keberlangsungan perusahaan, dibutuhkanlah suatu pengelolaan persediaan bahan baku 

yang efektif dan efisien. PT PI merupakan pabrik kertas yang terletak di Kabupaten 

Subang, Jawa Barat. Bahan baku utama yang digunakan dalam kegiatan produksi pada 

PT PI adalah waste paper. Waste paper tersebut memiliki beberapa jenis, seperti Old 
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Corrugated Carton (OCC) lokal maupun impor, mixed waste, waste textile core, dan 

lain sebagainya. 

 Bahan baku utama tersebut diperoleh dari berbagai pemasok, baik dalam 

negeri (lokal) maupun luar negeri (impor). PT PI memiliki pemasok dari luar negeri 

untuk memenuhi kebutuhan, mengantisipasi apabila terjadi kelangkaan bahan baku 

waste paper di dalam negeri, atau ketika harga bahan baku waste paper di dalam negeri 

sedang mahal. 

 Gudang penyimpanan bahan baku waste paper yang dimiliki PT PI 

berada di dalam pabrik tempat perusahaan beroperasi. Seperti namanya, stock yard 

merupakan lapangan besar yang tidak memiliki atap, sehingga ketika turun hujan waste 

paper tersebut akan kehujanan. Stock yard tersebut memiliki blok untuk 

mengidentifikasi posisi tempat bahan baku berada. Karena gudang merupakan ruang 

terbuka, akses terhadap persediaan bahan baku sangatlah bebas. 

 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, waste paper merupakan bahan 

baku utama untuk memproduksi produk perusahaan. PT PI memiliki dua jenis pemasok, 

yaitu pemasok kontrak dan reguler (non kontrak). Kualitas dan kuantitas waste paper 

yang akan dipasok oleh pemasok kontrak ke PT PI cenderung lebih baik dan pasti 

dibandingkan dengan pemasok bahan baku waste paper reguler. Terdapat dua pemasok 

reguler yang dimiliki oleh PT PI. Para pemasok reguler tersebut akan mendapatkan 

waste paper dari lapak-lapak kecil. Dengan kata lain, pemasok reguler tersebut berperan 

sebagai perantara antara lapak-lapak kecil dan PT PI.  

 Berdasarkan ketersedian dan kebutuhannya, waste paper berjenis OCC 

merupakan waste paper yang paling banyak tersedia dan dibutuhkan, yang bisa 

digunakan di setiap produk perusahaan. Sementara waste paper jenis lainnya, seperti 

waste textile core, mix duplex, dan cin waste hanya dibutuhkan untuk memproduksi 

produk-produk tertentu saja dan cenderung lebih sulit umtuk didapatkan.  

 Pengelolaan persediaan bahan baku waste paper yang dilakukan oleh PT 

PI sudah cukup baik, namun masih terdapat ruang untuk perbaikan. Idealnya, yang 

berhak mengeluarkan bahan baku waste paper adalah petugas gudang. Namun, pada PT 

PI, bagian produksi dapat mengambil bahan baku waste paper secara langsung dari 
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stock yard. Bagian produksi kemudian akan mencatat lokasi blok dan jumlah bahan 

baku waste paper yang telah diambil ke dalam buku pencatatan pengeluaran persediaan 

bahan baku waste paper yang disediakan di depan kantor logistik. Namun, karena tidak 

ada pengawasan, terkadang jenis, kuantitas, dan lokasi blok waste paper yang dicatat 

kurang akurat. Selain itu, mengingat gudang merupakan ruang terbuka, sebaiknya 

perusahaan menggunakan bahan baku waste paper yang lebih dulu masuk agar 

persediaan umurnya tidak terlalu lama dan tidak rusak karena terlalu sering terkena 

hujan dan sinar matahari. Selain itu, PT PI terkadang harus memodifikasi bill of material 

yang dimiliki karena ketidaktersediaan bahan baku waste paper jenis tertentu. Idealnya, 

persediaan bahan baku waste paper yang dibutuhkan untuk proses produksi bisa selalu 

tersedia sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Maka dari itu, 

mengingat perusahaan belum pernah melakukan pemeriksaan operasional sebelumnya, 

diharapkan dengan dilakukannya pemeriksaan operasional dapat ditemukan solusi untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki perusahaan sehingga tercipta 

pengelolaan persediaan bahan baku waste paper yang lebih efektif dan efisien. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengelolaan persediaan bahan baku waste paper yang telah 

dilakukan perusahaan? 

2. Apa saja yang menjadi kelemahan dalam prosedur pengelolaan persediaan bahan 

baku waste paper perusahaan? 

3. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari kelemahan dalam prosedur pengelolaan 

persediaan bahan baku waste paper perusahaan? 

4. Apa manfaat yang diperoleh oleh perusahaan setelah dilakukan pemeriksaan 

operasional terhadap pengelolaan persediaan bahan baku waste paper?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Mengetahui prosedur pengelolaan persediaan bahan baku waste paper yang telah 

dilakukan oleh perusahaan. 

2. Menemukan kelemahan dalam prosedur pengelolaan persediaan bahan baku waste 

paper perusahaan. 

3. Mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kelemahan dalam prosedur pengelolaan 

persediaan bahan baku waste paper perusahaan. 

4. Menemukan manfaat yang diperoleh perusahaan setelah dilakukannya pemeriksaan 

operasional terhadap pengelolaan persediaan bahan baku waste paper.  

 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan: 

1. Bagi perusahaan  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan yang ada di dalam pengelolaan persediaan bahan baku waste 

paper yang telah dilakukan oleh perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut sehingga efektivitas dan efisiensi kegiatan 

operasi perusahaan dapat meningkat. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan, serta dapat 

menjadi referensi untuk penelitian di bidang yang sama dikemudian hari. 

3. Bagi peneliti 

Melalui penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menambah ilmu dan pemahaman 

terkait pemeriksaan operasional, khususnya tentang pengelolaan persediaan bahan baku. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Globalisasi yang terjadi dewasa ini menuntut semua bisnis untuk berjuang semakin 

keras guna mempertahankan eksistensi usahanya. Perkembangan teknologi dan 

informasi menyebabkan perdagangan antar Negara menjadi sangat mudah. Hal ini 

berarti, bisnis tidak hanya bersaing secara lokal, namun juga secara global. Agar dapat 

bertahan, perusahaan haruslah beroperasi secara efektif dan efisien. Persaingan yang 

semakin ketat tidak memberikan ruang bagi perusahaan untuk beroperasi dengan tidak 

optimal, karena sekecil apapun kesalahan dan kekurangan perusahaan dalam 

menjalankan operasinya dapat menyebabkan kerugian. Apabila hal tersebut terjadi terus 

menerus, bukan suatu hal yang mustahil perusahaan akan gagal mempertahankan 

eksistensinya. 

 Perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur, sangatlah bergantung 

pada persediaan bahan baku dalam beroperasi. Persediaan bahan baku digunakan untuk 

memproduksi produk yang akan dijual. Maka dari itu, pengelolaan persediaan bahan 

baku sangatlah penting untuk dilakukan. Assauri (2008:249) berpendapat bahwa tujuan 

dari pengelolaan persediaan adalah untuk menjamin bahwa perusahaan tidak kekurangan 

persediaan yang dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan operasional, menjaga agar 

persediaan yang dimiliki perusahaan tidak berlebih, dan menjaga agar pembelian 

persediaan tidak terlalu kecil sehingga biaya pemesanan menjadi terlalu besar.  

 Maka dari itu, dibutuhkanlah suatu pemeriksaan operasional untuk 

membantu mencapai sistem pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan efisien. 

Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional dapat diartikan sebagai suatu proses 

untuk menganalisis operasi dan aktivitas internal untuk mengidentifikasi area yang 

membutuhkan perbaikan. Dari pemeriksaan operasional itulah dapat dikembangkan 

suatu rekomendasi yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan bagi pihak manajemen 

dalam mengambil keputusan. 

 Reider (2002:29) mengungkapkan bahwa terdapat lima tahapan dalam 

proses pemeriksaan operasional. Kelima tahapan tersebut adalah planning, work 

program, field work, development of findings and recommendations, dan reporting. 

Pemeriksaan operasional akan mencari tahu apakah terdapat penyimpangan antara 
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praktik yang dilakukan (keadaan aktual) dengan aturan, kriteria, atau prosedur yang 

berlaku di perusahaan. Jika terdapat penyimpangan, maka perlu dilakukan perbaikan. 

Hasil dari pemeriksaan operasional diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

dapat membantu pihak manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan guna 

memperbaiki penyimpangan yang ada, sehingga efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

persediaan bahan baku waste paper perusahaan menjadi meningkat. 

  




